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ABSTRAK

Corona Virus Disease (Covid-19) yang telah dinyatakan sebagai pandemi oleh
World Health Organization (WHO) pada Maret 2020 berdampak besar bagi
seluruh penduduk di dunia termasuk penyandang disabilitas. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan edukasi tentang penatalaksanaan beberapa
penyakit bagi penyandang disabilitas sensorik netra secara mandiri di era new
normal dan memberikan edukasi kepada ibu-lbu pendamping (caregivers) di
Yayasan Pendidikan Dria Raba terkait penyimpanan obat. Edukasi dilakukan
tanggal 26 Maret 2022 dengan media audiobook bagi 24 penyandang disabilitas
sensorik netra dan banner bagi 4 orang caregiver di Yayasan Pendidikan Dria
Raba Provinsi Bali. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan edukasi dilakukan
dengan melakukan pre-test dan post-test. Hasil test dianalisis secara statistik
dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan edukasi
yang diikuti oleh 24 penyandang disabilitas sensorik netra yaitu terdapat
perbedaan yang bermakna antara nilai pre-test dan post-test peserta edukasi dari
65 menjadi 85 (p<0.05). Hasil kegiatan edukasi terhadap 4 orang caregiver
terdapat peningkatan nilai pre-test dan post-test dari 74 menjadi 91 (p<0.05).
Edukasi yang telah diberikan dapat meningkatkan pengetahuan penyandang
dishilitas sensorik netra dan caregiver di Yayasan Pendidikan Dria Raba. Perlu
dilakukan edukasi dengan topik kesehatan lainnya seperti tindakan pencegahan
infeksi secara mandiri untuk meningkatkan kualitas kesehatan penyandang
disabilitas sensorik netra.

ABSTRACT

Corona Virus Disease (Covid-19), which was declared as pandemic by the World
Health Organization in March 2020, had a major impact on the entire world
population, including people with disabilities. The aims of this activity were to
provide information about the self-disease management of several diseases for
blind people in the new normal era and provide information to caregivers at the
Yayasan Pendidikan Dria Raba Bali regarding the management of medicines
storage. This action was conduct-using audiobook for people with visual
disabilities and banners for caregivers at the Yayasan Pendidikan Dria Raba. To
measure the effectiveness of these activities was comparing pre-test and post-
test score statistically with a 95% confidence level. This action was attended by
28 patrticipant consist of 24 blind people and 4 caregivers. The results showed a
significant increase between the pre-test and post-test scores of educational blind
participants from 65 to 85 (p<0.05). The results showed a significant increase in
the pre-test and post-test caregiver’s score from 74 to 91 (p<0.05). The education
increase the knowledge of blind people and caregivers at the Dria Raba Education
Foundation. Furthermore, other audiobook with various health topics for instance
infection control needs to be created to improve the health quality of blind people.
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik,
intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam
berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk
berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan
kesamaan hak. Umumnya penyandang disabilitas masih menjadi kaum yang rentan
dan termarjinalkan di tengah masyarakat (Sholihah, 2016). Penyandang disabilitas
memiliki kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama dengan masyarakat non
disabilitas termasuk dengan kesempatan untuk menerima edukasi kesehatan (Justice,
2014; Pemerintah Republik Indonesia, 2016; Rosalina & Apsari, 2020). Salah satu
bentuk disabilitas dengan prevalensi tertinggi di Indonesia adalah disabilitas sensorik
netra yaitu mencapai 20% dari keseluruhan penyandang disabilitas (Savira, Wagino,
& Laksmiwati, 2019). Sebagian besar penyandang disabilitas sensorik netra berasal
dari keluarga kurang mampu, dan sering mengalami diskriminasi dan perlakuan yang
tidak menyenangkan baik dari orang lain maupun keluarganya sendiri (Adelson et al.,
2021; Savira et al., 2019; Sholihah, 2016; World Health Organization, 2019).

Salah satu yayasan yang bergerak dalam bidang pendidikan dan kesejahteraan
sosial bagi penyandang disabilitas sensorik netra adalah Yayasan Pendidikan Dria-
Raba. Yayasan ini terletak di jalan Serma Gede Nomor 11 Sanglah, Denpasar-Bali.
Yayasan Pendidikan Dria Raba memiliki visi agar setiap anak hidup bermartabat,
berguna, bagi bangsa dan negaranya. Yayasan ini bertujuan untuk menumbuhkan
rasa percaya diri, mengembangkan bakat dan hobi, mengurangi ketergantungan pada
orang lain, dan dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri dikemudian hari.

Corona Virus Disease (Covid-19) yang telah dinyatakan sebagai pandemi oleh
World Health Organization (WHO) pada Maret 2020 memiliki dampak besar bagi
seluruh penduduk di dunia. Pandemi ini tidak hanya berdampak pada masyarakat
secara umum namun juga bagi para penyandang disabilitas sensorik netra (Shalaby
et al., 2021). Pada masa pandemi penyandang disabilitas sensorik netra di Yayasan
pendidikan Dria Raba termasuk dalam kelompok yang rentan (vulnerable) terhadap
paparan infeksi Covid-19. Adanya pembatasan dalam beraktivitas dimasa pandemi
mengakibatkan penyandang disabilitas juga mengalami kesulitan dalam mengakses
informasi dan pelayanan kesehatan (Senjam, 2020; Shalaby et al., 2021). Menurut
World Health Organization, dimasa pandemi dukungan tenaga kesehatan bagi
penyandang disabilitas sensorik netra sangat diperlukan. Beberapa dukungan yang
dapat diberikan tenaga kesehatan diantaranya yaitu menyediakan informasi
kesehatan yang bermanfaat dan dapat diakses oleh penyandang disabilitas maupun
bagi para pendamping (caregiver) selama masa pandemi (World Health Organization,
2020). Beberapa informasi seperti penatalaksanaan beberapa penyakit ringan yang
dapat mereka lakukan secara mandiri dirumah akan sangat bermanfaat bagi
penyandang disabilitas. Informasi terkait beberapa penyakit ringan yang sering ditemui
(seperti demam, flu dan diare) serta bagaimana penanganan penyakit tersebut secara
mandiri serta pada kondisi seperti apa mereka harus segera mendapatkan
penanganan baik di pelayanan kesehatan primer maupun di rumah sakit (Agaronnik,
Campbell, Ressalam, & lezzoni, 2019; Boyle, Fox, Havercamp, & Zubler, 2020; World
Health Organization, 2020).

Pemberian informasi kesehatan untuk penyandang disabilitas sensorik netra
memerlukan media yang sesuai agar informasi dapat diterima dan dipahami dengan
baik. Media yang sesuai dapat mengikis “barrier” dalam komunikasi dan memastikan
komunikasi menjadi lebih efektif (Agaronnik, Campbell, Ressalam, & lezzoni, 2019).
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang
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penatalaksanaan beberapa penyakit bagi penyandang disabilitas sensorik netra
secara mandiri di era new normal dengan media audiobook. Selain itu pada kegiatan
pengabdian ini juga dilakukan edukasi dan pendampingan terhadap caregiver terkait
penyimpanan obat-obatan di Yayasan Pendidikan Dria Raba.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua bagian yaitu: edukasi
penatalaksanaan penyakit secara mandiri di era new normal dengan media audiobook
untuk pada penyandang disabilitas sensorik netra serta edukasi dan pendampingan
kepada caregiver yang mendampingi anak-anak disabilitas sensorik netra di Yayasan
Pendidikan Dria Raba terakit pengelolaan obat secara mandiri.

a. Edukasi penatalaksanaan penyakit secara mandiri di era new normal untuk pada
penyandang disabilitas sensorik netra dengan media audiobook

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2022. Pemberian
edukasi pada penyandang disabilitas sensorik netra menggunakan media audiobook
yang berisi materi terkait dengan topik edukasi. Metode edukasi yang digunakan yaitu
Small Group Discussion (SGD) atau diskusi kelompok terarah untuk memberikan
edukasi dan informasi terkait penatalaksanaan penyakit yang dapat dilakukan secara
mandiri di era new normal yang dibutuhkan oleh para penyandang disabilitas sensorik
netra di Yayasan Pendidikan Dria-Raba. Untuk menilai keberhasilan kegiatan ini
dilakukan pemberian pre-test sebelum kegiatan edukasi berlangsung dan dilakukan
post-test setelah kegiatan berakhir. Dalam pengisian pre-test maupun post-test
peserta pengabdian dibantu oleh fasilitator. Tahapan pelaksanaan edukasi pada
penyandang disabilitas sensorik netra dapat dilihat pada gambar 1.

Pemberian
edukasi Small group

dengan discusson
audiobook

Gambar 1 Bagan alir kegiatan pemberian edukasi pada penyandang disabilitas sensorik netra di
Yayasan Pendidikan Dria Raba

Pre-test dan post-test terdiri atas 10 soal yang terkait dengan topik edukasi.
Soal berupa pilihan ganda dengan masing-masing soal memiliki bobot sebesar 10
poin. Pre-test dan post-test dibagikan dengan menggunakan Google form. Untuk
melihat efektivitas kegiatan akan dilakukan dengan membandingkan nilai pre-test dan
post-test.

b. Edukasi dan pendampingan kepada pendamping anak-anak disabilitas sensorik
netra di Yayasan Pendidikan Dria Raba terkait pengelolaan obat secara mandiri

Pemberian edukasi dan pendampingan kepada caregiver yang mendampingi
anak-anak disabilitas sensorik netra di Yayasan Pendidikan Dria Raba dilakukan
dengan metode pelatihan partisipatif. Edukasi dan pendampingan terkait pengelolaan
obat mencakup tentang cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan
membuang obat dengan benar di Yayasan Pendidikan Dria-Raba dengan
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menggunakan media banner. Alur kegiatan Pemberian Edukasi pengelolaan obat
secara mandiri untuk caregiver di Yayasan Pendidikan Dria Raba dapat dilihat pada
gambar 2.

Pemberian
Edukasi media
banner

Pelatihan
partisipatif

Gambar 2 Bagan alir kegiatan pemberian edukasi pengelolaan obat secara mandiri untuk caregiver
di Yayasan Pendidikan Dria Raba

Untuk menilai keberhasilan kegiatan ini dilakukan pemberian pre-test sebelum
kegiatan edukasi berlangsung dan dilakukan post-test setelah kegiatan berakhir.
Dalam pengisian pre-test maupun post-test peserta pengabdian dibantu oleh
fasilitator. Pre-test dan post-test terdiri atas 15 soal pilihan ganda yang terkait dengan
topik edukasi yaitu dapatkan gunakan simpan dan buang obat dengan benar
(DaGusSiBu). Pre-test dan post-test dibagikan dengan menggunakan Google form.
Untuk melihat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi akan diuiji
secara statistika menggunakan Paired t-test dengan taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Edukasi penatalaksanaan penyakit secara mandiri di era new normal untuk pada
penyandang disabilitas sensorik netra dengan media audiobook

Kegiatan edukasi penatalaksanaan penyakit di era new normal diikuti oleh 24
orang penyandang disabilitas sensorik netra. Beberapa jenis penyakit yang dibahas
dalam edukasi ini yaitu demam, flu dan diare. Edukasi dilakukan dengan media
audiobook. Adapun profil peserta kegiatan edukasi dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik penyandang disabilitas sensorik netra di Yayasan Pendidikan Dria

Raba
Karakteristik Jumlah Persentase

Usia

Remaja akhir (17-25 tahun) 15 62.5

Remaja awal (12-16 tahun) 8 33.3

Anak-anak (5-11 tahun) 1 4.2
Jenis Kelamin

Perempuan 13 54.2

Laki-laki 11 45.8
Tingkat pendidikan

SLTP 9 37.5

SLTA 8 33.3

SD 5 20.8

Perguruan tinggi 2 8.3

Berdasarkan data yang diperoleh mayoritas peserta kegiatan edukasi adalah remaja
akhir dengan rentang usia 17-25 tahun (62.50%). Mayoritas peserta edukasi adalah
perempuan (54.17%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas peserta merupakan
siswa SLTP (37.50%). Profil usia dan tingkat pendidikan penyandang disabilitas
sensorik netra yang berpartisipasi dalam kegiatan ini dapat dilihat pada gambar 3.
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Perguruan tinggi
SLTA

SLTP

o I
0% 20% 40% 60% 80% 100%

®m Anak-anak (5-11 tahun) m Remaja awal (12-16 tahun) ® Remaja akhir (17-25 tahun)

Gambar 3. Gambaran usia dan tingkat pendidikan penyandang disabilitas
sensorik netra di Yayasan Pendidikan Dria-Raba

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa sebanyak 60% peserta dengan
rentang usia pada remaja awal masih merupakan siswa sekolah dasar. Terdapat
penyandang disabilitas dengan keterlambatan menempuh pendidikan. Sehingga
tingkat pendidikan tidak sesuai dengan usianya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi usia yang tidak sesuai
dengan tingkat pendidikan pada disabilitas sensorik netra adalah faktor psikologis
penderita yang cenderung tidak percaya diri, merasa berbeda dan merasa memiliki
kekurangan. Selain itu penyandang disabilitas sensorik netra juga memiliki perbedaan
dalam memproses informasi dimana mengalami keterlambatan dalam menguasai
makna sematik dan pragmatis dari penggunaan bahasa (Savira et al., 2019).

Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi tingkat pendidikan penyandang
disabilitas sensorik netra yaitu faktor dukungan keluarga, kondisi sosial ekonomi
keluarga serta keterjangkauan pendidikan dari lingkungan penyandang disabilitas
sensorik netra (Brown & Broido, 2015; Tukimin, Handayani, Alimin, & Somad, 2019).
Keluarga sangat berperan dalam penyediaan akses pendidikan bagi penyandang
disabilitas sensorik netra. Faktor ekonomi juga berperan sangat besar dalam akses
pendidikan bagi penyandang disabilitas (Abusaleh & Haque, 2022; Florence Migeon ,
Jennifer Pye, 2021). Dalam akses pendidikan penyandang disabilitas memerlukan
dukungan dari lingkungan sekitar, kolaborasi antara keluarga, penyedia layanan
pendidikan serta komunitas merupakan salah satu pilar yang menentukan
keberhasilan program pendidikan pada penyandang disabilitas. Selain itu, media
pembelajaran juga menjadi titik kritis. Penyandang disabilitas memerlukan media
khusus dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan untuk
pembelajaran atau edukasi pada penyandang disabilitas adalah audiobook (Abusaleh
& Haque, 2022; Agaronnik et al., 2019; Centers for Medicare and Medicaid, 2021;
Snodgrass, Stoner, & Angell, 2013).
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Gambar 4 Kegiatan edukasi penyandang disabilitas sensorik netra
didampingi oleh fasilitator (baju hijau)

Untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian maka dilakukan pengukuran
pengetahuan sebelum dan setelah diberi edukasi. Dalam pengisian pre-test dan post-
test peserta dibantu oleh fasilitator. Hasil uji statistik perbandingan nilai pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan
pada nilai test sebelum dan setelah pemberian edukasi (p<0.05). Hasil perbandingan
nilai pre-test dan post-test dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Skor Pre-Test Dan Post-Test Tingkat Pengetahuan Penyandang
Disabilitas Sensorik Netra

Indikator Median Nilai p
(Maksimum-Minimum)
Tingkat Pengetahuan Pre-test 65,00
(30,00-80,00) 0.001
Tingkat Pengetahuan Post-test 85,00 ’

(50,00-100,00)

Berdasarkan tabel 2 diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan sebelum dan setelah menerima materi edukasi (p<0.05). Pemberian
edukasi dengan audiobook dinilai telah efektif dapat meningkatkan pengetahuan
penyandang disabilitas sensorik netra di Yayasan Pendidikan Dria Raba. Keberhasilan
pemberian informasi bagi penyandang disabilitas sensorik netra sangat dipengaruhi
oleh media yang digunakan. Bagi penyandang disabilitas sensorik netra penerimaan
informasi diperoleh hanya melalui pendengaran dan sentuhan. Pemberian informasi
obat dapat dilakukan melalui pendengaran dengan media audiobook ataupun melalui
sentuhan dengan media braille (Centers for Medicare and Medicaid, 2021).
Penggunaan audiobook sebagai media edukasi bagi penyandang disabilitas
sensorik netra merupakan salah satu strategi dalam upaya meningkatkan
pengetahuan terkait topik edukasi. Selain itu, audiobook bersifat efisien, tidak
memerlukan keahlian khusus untuk dapat dipahami seperti pada penggunaan huruf
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braille serta dapat diaplikasikan dengan nyaman (Amalia & Istigomah, 2020; Fansury,
Lutfin, & Arsyad, 2019). Intonasi dan tempo merupakan titik kritis dalam penyusunan
audiobook. Intonasi suara sebaiknya tidak bersifat monoton. Tempo suara dalam
audiobook harus disesuaikan agar tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat sehingga
para penyandang disabilitas sensorik netra tidak bosan dan dapat memahami materi
(Alatas & Solehat, 2020).

b. Edukasi dan pendampingan kepada pendamping anak-anak disabilitas sensorik
netra di Yayasan Pendidikan Dria Raba terkait pengelolaan obat secara mandiri

Kegiatan edukasi dan pendampingan kepada pendamping anak-anak
disabilitas sensorik netra di Yayasan Pendidikan Dria Raba terkait pengelolaan obat
secara mandiridiikuti oleh empat orang pengelola pendamping disabilitas sensorik
netra di Yayasan Pendidikan Dria Raba. Karakteristik peserta edukasi dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik peserta edukasi dan pendampingan pengelolaan obat di Yayasan
Pendidikan Dria Raba

Karakteristik Jumlah Persentase

Usia

Dewasa akhir (40-60) tahun 3 75,0

Usia lanjut dini (60-70 tahun) 1 25,0
Jenis Kelamin

Perempuan 4 100,0
Tingkat pendidikan

SLTP 3 75,0

Perguruan tinggi 1 25,0

Secara keseluruhan caregiver di Yayasan Pendidikan Dria Raba mengasuh
sebanyak 46 orang anak penyandang disabilitas sensorik netra. Dalam
kesehariannya, anak-anak penyandang disabilitas sensorik netra di asuh oleh empat
orang caregiver. Caregiver berperan dalam membantu menyiapkan kebutuhan dasar
seperti menyiapkan makanan, mengkoordinasikan kegiatan bersih-bersih di yayasan
serta membantu mengelola persediaan obat dan kotak Pertolongan Pertama pada
Kecelakaan (P3K) di Yayasan. Beberapa obat bebas dan bebas terbatas disediakan
untuk penyandang disabilitas sensorik netra, namun selama ini belum pernah
dilakukan edukasi terhadap pengelolaan obat-obatan di Yayasan Pendidikan Dria
Raba, mulai dari mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat
dengan benar. Dokumentasi kegiatan edukasi dapat dilihat pada gambar 5.

Kegiatan edukasi ini memberikan materi DaGuSiBu (DApatkan, GUnakan,
SImpan dan BUang obat dengan benar) merupakan bagian dari program Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia GeMa CerMat (Gerakan Masyarakat Cerdas
Menggunakan Obat). Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat terkait penggunaan obat di rumah tidak terkecuali masyarakat dengan
disabilitas (Kemenkes RI, 2018; Ramdini et al., 2020; Supardi, Susyanti, & Herdarwan,
2019).
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Gambar 3. Kegiatan edukasi pengelolaan obat secara mandiri (DaGuSiBu) yang
diikuti oleh caregiver di Yayasan Pendidikan Dria Raba

Untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi dan pendampingan makan dilakukan
pengukuran tingkat pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah edukasi (post-test).
Untuk melihat perbedaan tingkat pengetahuan ibu pendamping sebelum dan sesudah
edukasi dilakukan uji t berpasangan/ Paired t-test. Hasil uji t berpasangan dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Skor Pre-Test Dan Post-Test Tingkat Pengetahuan Caregiver
Sebelum Dan Setelah Edukasi

Indikator Mean+SD Nilai p
Tingkat Pengetahuan Pre-test 74.66 + 7.30 0.001
Tingkat Pengetahuan Post-test 91.33+£5.58 '

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pre-test dan post-test (p<0.05). Kegiatan edukasi dan pendapingan dinilai
telah efektif meningkatkan tingkat pengetahuan caregiver di Yayasan Pendidikan Dria
Raba terkait topik dapatkan gunakan simpan dan buang obat dengan benar
(DaGuSiBu). Pelatihan partisipatif adalah salah satu bentuk metode pembelajaran
yang melibatkan peserta untuk berpartisipasi secara aktif dalam pemberian edukasi
maupun pelatihan. Metode ini merupakan salah satu metode efektif yang dapat
digunakan terupata pada peserta dengan keterbatasan usia dan tingkat pendidikan.
Pelatihan partisipatif dapat meningkatkan pengetahuan peserta edukasi daripada
beberapa metode lain seperti ceramah dan diskusi karena pelatihan pertisipatif
memungkinkan peserta berpartisi aktif yang mengakibatkan peserta cenderung
mengingat materi edukasi lebih lama (Suarni, Anurogo, Adziem, Abdi, & Adiningrat,
2020).
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi bagi penyandang disabilitas sensorik netra di Yayasan
Pendidikan Dria Raba dengan media audiobook dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan penyandang disabilitas sensorik netra terkait penatalaksanaan beberapa
penyakit (demam, flu, dan diare) secara mandiri di era new normal. Kegiatan edukasi
dan pendampingan bagi ibu pendamping penderita disabilitas sensorik netra di
Yayasan Pendidikan Dria Raba dapat meningkatkan tingkat pengetahuan ibu
pendamping terkait mendapatkan, menggunakan, menyimpan serta membuang obat
dengan benar. Kedepannya diperlukan kegiatan yang bersifat kontinyu terkait edukasi
kesehatan lainnya seperti tindakan pencegahan infeksi secara mandiri baik dengan
media audiobook maupun media lainnya.
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